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ABSTRAK

Pelaksanaan usahatani yang dilakukan oleh petani harus mempunyai pertimbangan yang tepat
dalam berproduksi agar memperoleh keuntungan yang terbaik. Keuntungan yang terbaik atau
maksimum dicapai pada saat tingkat produksi optimal. Untuk memperoleh tingkat produksi optimal
produsen harus memperhitungkan jumlah produksi yang berada pada posisi keseimbangan atau
untung. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis profitabilitas dan kelayakan usahatani padi
sawah tadah hujan usahatani. Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Jagona Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkep. Populasi penelitian sebanyak 148 orang dan yang dijadikan sebagai sampel
penelitian diambil 20% dari jumlah populasi yaitu sebanyak 30 petani. Sampel petani diambil
menggunakan metode simple random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
pengamatan/observasi, wawancara, dan dokumentasi. Jenis data adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Sumber data ada yaitu data primer dan sekunder. Metode analisis data yang digunakan
adalah analisis profitabilitas dan kelayakan usahatani. Hasil penelitian ini menunjukkan Return of
Investment (ROI) sebesar 134,24% > 50% (untung), Break Event Point (BEP) sebesar Rp
699.310,11 < Rp 8.689.083,33 (layak), dan Profitabilitas sebesar 134,24% > 3% (layak). Usahatani
padi sawah tadah hujan di Kelurahan Jagona Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep layak
untuk diusahakan dan menguntungkan.

Kata Kunci: Profitabilitas, Kelayakan, Usahatani, Padi

ABSTRACT

The implementation of farming carried out by farmers must have the right considerations in
production in order to obtain the best profit. The best or maximum profit is achieved when the level
of production is optimal. To obtain the optimal level of production, producers must take into
account the amount of production that is in a position of balance or profit. The purpose of this
study was to analyze the profitability and feasibility of rainfed rice farming. This research was
conducted in Jagona Village, Pangkajene District, Pangkep Regency. The research population was
148 people and 20% of the population were taken as research samples, namely 30 farmers. Farmer
samples were taken using simple random sampling method. Data collection techniques used are
observation, interviews, and documentation. The types of data are qualitative and quantitative
data. There are data sources, namely primary and secondary data. The data analysis method used
is the analysis of profitability and feasibility of farming. The results of this study indicate a Return
on Investment (ROI) of 134.24% > 50% (profit), Break Event Point (BEP) of Rp. 699.310.11 < Rp.
8,689,083.33 (feasible), and Profitability of 134.24% > 3% (feasible). Rainfed lowland rice
farming in Jagona Village, Pangkajene District, Pangkep Regency is feasible and profitable.

Keywords: Profitability, Feasibility, Farming, Rice
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PENDAHULUAN

Indonesia  merupakan  negara
agraris, dimana sektor pertanian memiliki
peran penting dalam pertumbuhan

ekonomi nasional. Sektor pertanian
khususnya padi sangat dipengaruhi oleh
perubahan alam dan  kebijakan
pemerintah. Oleh karena itu pemerintah
masih  menitikberatkan pembangunan
pada sektor pertanian khususnya di
pedesaan. Salah satu sub sektor pertanian
yang memiliki peranan penting adalah
sub sektor pertanian tanaman pangan
yaitu usahatani padi, karena tidak hanya
menjadi sumber bahan pangan pokok
bagi masyarakat tetapi juga sebagai
penyedia lapangan pekerjaan, perluasan
lapangan pekerjaan, sumber pendapatan
rumah tangga pertanian, peningkatan

taraf hidup petani dan peningkatan

kesejahteraan (Arifin et al.,, 202l1c¢);
(Arifin et al., 2022).
Kegiatan pokok dan sumber

pendapatan utama masyarakat khususnya

masyarakat di  pedesaan,  masih
tergantung pada sektor pertanian. Dapat
diartikan bahwa kehidupan sebagian
besar rumah tangga tergantung pada
sektor pertanian (Fattah & Mardiyati,
2022). Salah satu komoditas pertanian di
Indonesia yang merupakan komoditas

potensial adalah komoditas tanaman padi.

Arifin
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Tanaman padi merupakan salah satu
tanaman yang memegang peranan
penting bagi perekonomian negara yaitu
sebagai  bahan  untuk  mencukupi
kebutuhan pokok masyarakat maupun
sebagai mata pencaharian serta sebagai
sumber pendapatan  petani  dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya (Suarna
& Hindarti, 2021). Komoditas pertanian
khususnya padi sawah dapat
dikategorikan sebagai komoditi komersial
karena sebagian besar ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan pasar dengan harga
yang berlaku di pasar (Nugroho &
Ramadhan, 2021).

Usahatani merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan oleh petani
dalam dan

rangka  mengusahakan

mengkoordinir  faktor-faktor produksi
berupa lahan, tenaga kerja dan modal
sehingga memberikan manfaat sebaik-
baiknya dan memberikan hasil yang
maksimal serta berkelanjutan. Usahatani
yang dilaksanakan oleh petani dengan
harapan dapat

menggunakan  biaya

produksi minimal, dan menghasilkan

profit yang maksimum. Biaya sarana
produksi dapat dikendalikan melalui
alokasi jumlah yang tepat, sehingga

setiap input sarana produksi dapat

digunakan dengan

2015).

efisien (Ramdan,
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Peningkatan  produktivitas  padi

dapat dilakukan dengan pemupukan
berimbang dan penggunaan padi varietas
unggul. Perubahan iklim menyebabkan
masalah di bidang pertanian, terutama
pada sawah tadah hujan dengan sumber
kebutuhan air untuk berproduksi sangat
bergantung pada curah hujan yang susah
diprediksi, sehingga perencanaan yang
baik susah dilakukan. Sawah tadah hujan
merupakan lahan pertanian yang tidak
mendapatkan pasokan air irigasi, dan
pasokan air bergantung dari curah hujan
(Arifin et al., 2021a). Potensi kontribusi
sawah tadah hujan untuk meningkatkan
produksi padi, harus didukung dalam hal
pembangunan infrastruktur sumber daya
air khususnya sarana penampung air
hujan.
Luas

panen tanaman padi di

Kabupaten = Pangkajene = Kepulauan
(Pangkep) pada tahun 2019 memiliki luas
lahan padi sawah seluas 16.764 ha terdiri
dari sawah irigasi seluas 9.929 ha dan
sawah non seluas 6.835 ha.

Produksi

irigasi

padi sawah di Kabupaten

Pangkajene sebesar
120.903,74

sebesar 4,60 ton/ha

Kepulauan
ton dengan produktivitas
(BPS Kabupaten
Pangkajene Kepulauan, 2019).
Kabupaten Pangkep masih memungkin

untuk mengembangkan bidang pertanian,
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karena masih ada wilayah yang belum di
maksimalkan sebagai sumber daya yang
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
meningkatkan produksi pertanian dan
kesejahteraan masyarakat. Pemanfaatan
potensi ini dapat dilaksanakan dengan
optimal melalui keterlibatan masyarakat
terutama para petani.

Meningkatkan

produksi  petani

sebagai pengelola usahatani  harus
memahami dan mampu mengaplikasikan
faktor-faktor produksinya dengan baik,
bila tidak maka peningkatan produksi
tidak akan tercapai (Arifin et al., 2019).

Pelaksanaan usahatani yang dilakukan

oleh petani harus mempunyai
pertimbangan  yang  tepat  dalam
berproduksi agar memperoleh

keuntungan yang terbaik. Keuntungan
yang terbaik atau maksimum dicapai
pada saat tingkat produksi optimal. Untuk
memperoleh tingkat produksi optimal
produsen harus memperhitungkan jumlah
produksi yang berada pada posisi
keseimbangan atau untung dan jika
dikurangi/ditambah justru akan rugi.
Produksi optimal terjadi pada saat
kegiatan produksi memberikan selisih
paling besar antara penerimaan dan
biaya. Penggunaan biaya yang efisien
awal  dalam

merupakan  langkah

penentuan produksi yang optimal (Husen
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& Muis, 2020). Tujuan penelitian ini

adalah 1) menganalisis profitabilitas
usahatani padi sawah tadah hujan, dan 2)
menganalisis kelayakan usahatani padi

sawah tadah hujan.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilakukan  di
Kelurahan Jagona Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkep. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Oktober -
Nopember 2021. Populasi penelitian ini
adalah semua petani yang berusahatani
padi di sawah tadah hujan di lokasi
penelitian. Jumlah populasi penelitian
sebanyak 148 orang dan yang dijadikan
sebagai sampel penelitian diambil 20%
dari jumlah populasi yaitu sebanyak 30
petani. Sampel petani diambil
menggunakan metode simple random
sampling.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu pengamatan/observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Jenis data
adalah data kualitatif dan kuantitatif.
Sedangkan sumber data adalah segala
sesuatu  yang memberikan informasi
mengenai data berdasarkan sumbernya.
Sumber data ada dua yaitu data primer
dan sekunder.

Metode

analisis data

adalah

yang

digunakan untuk  analisis

Arifin
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profitabilitas usahatani padi sawah tadah
hujan digunakan rumus sebagai berikut.

1. Return of Investment (ROI)

RO[ = Keuntungan X 100%
Biaya Produksi
Keterangan :
Keuntungan  : selisih nilai produksi

dengan total biaya produksi (Rp)

Biaya Produksi : biaya yang dikeluarkan

selama memproduksi (Rp)
Kriteria ROI :

1) Jika ROI>50% : berarti usahatani

padi sawah tadah hujan

menguntungkan untuk dilaksanakan.

2) JikaROI<50% : berarti usahatani

padi sawah tadah hujan tidak

menguntungkan untuk dilaksanakan.

2. Break Even Point (BEP)

BEP = K
1-— V_C
S
Keterangan :
FC : Biaya tetap (Rp)
VC : Biaya variabel (Rp)
S : Penerimaan (Rp/kg)

Kriteria BEP :

1) Jika penerimaan usahatani padi
sawah tadah hujan > BEP, berarti
layak diusahakan.

2) Jika penerimaan usahatani padi

sawah tadah hujan < BEP, berarti
tidak layak diusahakan.
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3. Profitabilitas =

Pendapatan Bersih

X100%

Biaya Produksi
Kriteria profitabilitas :
1) Profitabilitas Usahatani Padi > suku
bunga deposito  bank, berarti
usahatani padi layak diusahakan atau
profitable. (suku bunga deposito BRI

tahun 2022 = 3%)).

2) Profitabilitas Usahatani Padi < suku
bunga  deposito  bank, berarti
usahatani padi tidak layak

diusahakan atau tidak profitable.
Untuk analisis kelayakan usahatani
padi sawah tadah hujan digunakan rumus

sebagai berikut.
R tio = TR
cratio = —-

Keterangan :
TR
(Rp)
TC

: Total Revenue (penerimaan total)

: Total Cost (biaya total) (Rp)

Kriteria kelayakan :

1) R/C >1, artinya usahatani padi sawah

tadah  hujan yang  dilakukan
memperoleh keuntungan dan layak
diusahakan.

2) R/C = 1, artinya usahatani padi
sawah tadah hujan tidak memperoleh
keuntungan atau tidak mengalami
kerugian (impas).

3) R/C Ratio < 1, maka usahatani padi

sawah tadah hujan mengalami
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kerugian atau tidak layak untuk

diteruskan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Profitabilitas Usahatani Padi Sawah
Tadah Hujan
Usahatani  merupakan  proses

kegiatan produksi untuk memperoleh
produk dan pada akhirnya mendapatkan
keuntungan dari usahataninya. Proses
tersebut dimulai dengan mengeluarkan
biaya produksi untuk memperoleh hasil
produksi dan menjualnya sehingga akan
diperoleh keuntungan (Hidayatulloh et
al., 2022). Jika perubahan penerimaan
lebih besar dari pada perubahan biaya
dari setiap output, maka keuntungan yang
diterima akan meningkat. Jika perubahan
penerimaan lebih kecil dari pada
perubahan biaya, maka keuntungan yang
diterima akan menurun. Keuntungan akan
maksimal jika perubahan penerimaan
sama dengan perubahan biaya (Prasetya
& Nuswantara, 2019).

Analisis  profitabilitas  sangat
diperlukan untuk mengetahui keuntungan
yang didapatkan dalam usaha dan juga
alat ukur untuk

digunakan sebagai

mengetahui perkembangan usaha yang

sedang dijalankan. Profitabilitas
usahatani  adalah kemampuan dari
usahatani untuk menghasilkan

keuntungan (profit). Profitabilitas ini
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berkaitan erat dengan beberapa faktor

antara lain aplikasi teknologi, luas
penguasaan lahan, harga input, dan harga
output. Jika kenaikan harga output yang
diterima petani tidak sebanding dengan
kenaikan harga faktor produksi (input)
yang harus dibayar oleh petani disertai
dengan semakin lambatnya peningkatan

produktivitas maka akan berakibat pada

rendahnya efisiensi dan pendapatan
petani (Fauzan, 2014). Profitabilitas
usahatani padi sawah tadah hujan

menjadi sangat penting untuk diketahui

sebagai bahan pertimbangan dalam

mengambil keputusan tentang

penggunaan teknologi dengan tujuan
untuk meningkatkan produksi sekaligus
meningkatkan keuntungan petani.

Dua komponen penting dalam
menghitung  profitabilitas  usahatani
adalah penerimaan dan biaya usahatani
padi sawah tadah hujan. Dalam penelitian
ini, komponen biaya yang dihitung
merupakan biaya yang benar-benar
dikeluarkan oleh petani (biaya tunai).
Biaya usahatani tersebut dibagi menjadi
tiga bagian: (i) biaya sarana produksi, (ii)
biaya tenaga kerja dan (iii) biaya lainnya.
Biaya sarana produksi terdiri dari biaya
untuk pembelian benih, pupuk, dan obat-
obatan. Biaya tenaga kerja merupakan

jumlah upah yang dibayarkan terhadap

Arifin
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penggunaan tenaga kerja di luar. Biaya
lain-lain terdiri dari biaya pajak tanah,
retribusi, dan penyusutan alat. Penelitian
ini analisis profitabilitas yang digunakan
dalam usahatani padi sawah tadah hujan
adalah Return of Investment (ROI), Break
Event Point (BEP), dan Profitabilitas.
Berikut ini dapat dilihat profitabilitas
usahatani padi sawah tadah hujan pada
Tabel 1.

Pendapatan petani dari usahatani
padi sawah tadah hujan merupakan hasil
pengurangan dari penerimaan yang
diterima oleh petani dengan besarnya
biaya total yang dikeluarkan. Pendapatan
bersih usahatani adalah selisih dari
penerimaan dengan biaya mengusahakan
yaitu jumlah dari biaya alat luar dengan
upah tenaga kerja keluarga yang
2019).

suatu komoditas

diperhitungkan (Murti et al.,

Tingginya produksi
yang diperoleh dalam per satuan luas
lahan  belum

menjamin  tingginya

pendapatan  usahatani padi  yang
dipengaruhi oleh harga yang diterima
petani dan biaya-biaya penggunaan input
(Ma’ruf et al., 2019). Dalam penelitian
ini rata-rata pendapatan yang diterima
oleh petani pada usahatani padi sawah

tadah hujan di Kelurahan Jagona

Kecamatan

Pangkep sebesar Rp 4.979.866,67.

Pangkajene =~ Kabupaten
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Tabel 1. Rata-rata Hasil Analisis

Profitabilitas Usahatani Padi Sawah
Tadah Hujan di Kelurahan Jagona
Kecamatan Pangkajene Kabupaten

karena itu dapat juga diartikan bahwa

setiap pengeluaran Rp. 1, maka dapat

Pangkep diperoleh keuntungan sebesar Rp. 134,24
No. - Uraian Nilai atau 134,24% apabila dibandingkan
1.  Penerimaan:
Produksi rata-rata (kg) 1.983,33 dengan biaya produksi. Dengan demikian
Harga rata-rata (Rp) 4.430,00
Penerimaan rata-rata 8.689.083,33 usahatani padi sawah tadah hujan di
2. Biaya Variabel (Rp): .
Benih 165.133,33 Kelurahan Jagona Kecamatan Pangkajene
Pupuk 147.166,67
Pﬁggk gi,e_a% 86.583 33 Kabupaten Pangkep menguntungkan
Pupuk Phonska 279.666,67 :
Pestisida 45.500,00 untuk diusahakan.
Tenaga kerja (Rp): Titik impas atau Break Event Point
Pengolahan tanah 741.666,67
Penyemaian 67.166,67 (BEP) adalah titik pulang pokok, atau
Penanaman 865.000,00 . ) .
Pemupukan 71.666,67 tingkat operasi/produksi dengan
P dalian h 55.000,00 .
PZE}g/?;ngai? o hama 68.833.33 ketentuan bahwa usaha yang dijalankan
Panen 786.333,33 ; : : : :
Jumlah biaya tidak mengalami kerugian, dan juga tidak
variabel (Rp) 2.655.666,67 mendapatkan laba (Walyupin et al.,
3. Biaya tetap (Rp):
Pajak lahan 296.500,00 2018). Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
Retribusi 9.000,00 . . .
Penyusutan alat: bahwa usahatani padi sawah tadah hujan
Cangkul 14.152,22 . .
P:rnagn o 14.658 33 menunjukkan rata-rata penerimaan aktual
Sabit 1.600,00 lebi : :
’ ebih besar dibandingkan dengan keadaan
Sprayer 24.000,00 & &
Jumlah biaya tetap 329.500,00 titik impas atau Break Event Point (BEP).
4.  Total biaya (Rp): o o )
2+3) 3.709.216,67 Hal ini dapat diunjukkan yaitu
5.  Pendapatan (Rp) 4.979.866,67 .
6. Return of Investment kemampuan usahatani dalam
(ROD) (%) 134,24 menghasilkan rata-rata penerimaan aktual
7. Break Event Point enghas pene U
(BEP) (Rp) 699.310,11 sebesar Rp. 8.689.083,33 sedangkan titik
8 Profitabilitas (%) 134,24

Sumber: Analisis Data Primer (2022)

Untuk Return Of Invesment (ROI)
diperoleh sebesar 134,24% bearti nilai
ROI yang diperoleh lebih besar dari 50%.
Ini berarti tingkat efisiensi penggunaan
modal dalam usahatani padi sawah tadah
hujan untuk satu kali musim panen

melebihi kriteria yang diberikan. Oleh
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impas atau Break Event Point (BEP)
sebesar Rp. 699.310,11. Oleh

karena itu usahatani padi sawah tadah

yaitu

hujan di Kelurahan Jagona Kecamatan

Pangkajene Kabupaten Pangkep layak

diusahakan.
Tabel 2 menunjukkan bahwa
jumlah profitabilitas usahatani padi
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sawah tadah hujan di Kelurahan Jagona

Kecamatan  Pangkajene = Kabupaten
Pangkep sebesar 134,24%. Untuk rata-
rata profitabilitas per bulan usahatani
padi sawah tadah hujan diperoleh sebesar
22,37%, sedangkan tingkat suku bunga
deposito bank BRI sebesar 3%.
Berdasasrkan hasil tersebut, maka rata-
rata profitabilitas per bulan usahatani
padi sawah tadah hujan lebih besar
daripada tingkat suku bunga deposito
bank BRI. Hal ini memberikan arti bahwa
usahatani padi sawah tadah hujan di
Kelurahan Jagona Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkep menguntungkan atau
profitable sehingga layak diusahakan.

Padi

Kelayakan Usahatani Sawah

Tadah Hujan
Tingkat usahatani yang baik harus
didukung oleh pendapatan petani dengan

melihat besarnya rasio penerimaan

terhadap biaya usahatani yang

dikeluarkan. Tingkat pendapatan padi
naik rasio

sawah diharapkan jika

kelayakannya tinggi pada suatu daerah

(Nearti et al.,, 2020). Kelayakan
usahatani adalah suatu ukuran untuk
mengetahui usaha ini layak untuk

diusahakan atau tidak layak, dalam artian
dapat menghasilkan suatu manfaat atau
tidak (Mallua & Antara, 2021).

Untuk

mengetahui besarnya

imbangan penerimaan dan biaya atau R/C

Arifin
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ratio pada usahatani padi sawah tadah
hujan di Kelurahan Jagona Kecamatan
Pangkajene Kabupaten Pangkep, dihitung
dengan cara membandingkan antara rata-
rata penerimaan dengan rata-rata biaya.
Revenue - Cost ratio (R/C) merupakan
salah satu indikator yang dapat digunakan
untuk mengetahui kelayakan suatu usaha.
R/C

Analisis ratio dihitung dengan

membandingkan  antara  penerimaan
dengan biaya total (Ma’ruf et al., 2019).
Analisis R/C ratio dapat memberikan
pemahaman pada petani untuk mengukur
kegiatan usahatani padi sawah tadah
hujan yang dilakukannya berhasil atau
tidak (untung atau rugi) (Amili et al.,

2020).

Tabel 2. Nilai R/C Ratio Usahatani Padi
Sawah Tadah Hujan di Kelurahan

Jagona Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkep
No. Uraian Nilai
1. Penerimaan (Rp) 8.689.083,33
2. Biaya (Rp) 3.709.216,67
3. R/C-Ratio 1,34

Sumber: Analisis Data Primer (2022)

Berdasarkan Tabel 2 diketahui
bahwa nilai R/C ratio = 1,34 (R/C ratio >
1) yang berarti usahatani padi sawah
tadah hujan layak diusahakan. Dengan
nilai tersebut dapat diartikan bahwa
setiap pengeluaran biaya Rp. 1,00 maka
akan diperoleh penerimaan sebesar Rp.
1,34. Dengan hasil kelayakan yang
diperoleh dari usahatani padi sawah tadah

hujan yang dilakukan oleh petani di



Mimbar Agribisnis:
Jurnal Pemikiran Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis
Juli 2022, 8(2): 1130-1140

Kelurahan Jagona Kecamatan Pangkajene

Kabupaten  Pangkep layak  untuk
diusahakan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka

dapat disimpulkan usahatani padi sawah

tadah hujan di Kelurahan Jagona
Kecamatan ~ Pangkajene = Kabupaten
Pangkep menggunakan analisis

Profitabilitas yaitu Return of Investment
(ROI) sebesar 134,24% > 50% (untung),
Break Event Point (BEP) sebesar Rp.
699.310,11 < Rp. 8.689.083,33 (layak),
dan Profitabilitas sebesar 134,24% > 3%
(layak). Usahatani padi sawah tadah
hujan di Kelurahan Jagona Kecamatan
Pangkajene Kabupaten Pangkep layak

untuk diusahakan dan menguntungkan.

Saran

Perlu dukungan dari pemerintah
daerah untuk memberikan kemudahan
akses modal kepada petani dalam rangka
memenuhi kebutuhan sarana produksi
dalam usahataninya. Ketersediaan input
produksi  khususnya pupuk perlu
dukungan dari pihak yang terkait, hal ini
disebabkan sering terjadi kelangkahan

pupuk pada saat petani membutuhkan
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untuk melakukan pemupukan pada

tanaman padinya.
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